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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh iklim kerja terhadap kinerja 
guru, menganalisis pengaruh iklim kerja terhadap kepuasan kerja, menganalisis pengaruh 
iklim kerja terhadap kinerja guru dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening, 
menganalisis pengaruh etos kerja terhadap kinerja guru, menganalisis pengaruh etos kerja 
terhadap kepuasan kerja, menganalisis pengaruh etos kerja terhadap kinerja guru dengan 
kepuasan kerja sebagai variabel intervening, dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja 
terhadap kinerja guru pada SD di Lingkungan Kelurahan Gerem Kecamatan Gerogol Kota 
Cilegon. Metode penelitian ini adalah survey dengan jenis asosiatif. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah guru pada SD di Lingkungan Kelurahan Gerem Kecamatan Gerogol 
Kota Cilegon yaitu sebanyak 69 orang. teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan metode sampling jenuh atau seluruh populasi yaitu sebanyak 69 orang. 
Teknik analisa data menggunakan. uji regresi, analisis jalur, serta uji statistik T. Data penelitian 
diperoleh dari jawaban kuesioner yang disebarkan kepada guru pada SD di Lingkungan 
Kelurahan Gerem Kecamatan Gerogol Kota Cilegon. Hasil penelitian diperoleh dari analisis data 
bahwa iklim kerja mempunyai pengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja guru 
sedangkan etos kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. Selanjutnya kepuasan kerja 
mempunyai pengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja guru. Kemudian iklim kerja 
mempunyai pengaruh langsung dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan etos kerja 
tidak mempunyai pengaruh langsung dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.  
Kesimpulan hasil penelitian ini bahwa hubungan yang terjadi adalah hubungan langsung, 
artinya iklim kerja dan etos kerja berpengaruh terhadap kinerja guru tanpa melalui kepuasan 
kerja sebagai variabel intervening pada SD di Lingkungan Kelurahan Gerem Kecamatan 
Gerogol Kota Cilegon. 
Kata Kunci: Iklim Kerja, Etos Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Guru 

1. PENDAHULUAN  
Setiap organisasi berupaya untuk meningkatkan kinerjanya di seluruh bagian 

organisasi termasuk dalam hal ini adalah guru. Guru dituntut memiliki kemampuan 
dalam melaksanakan tugas pokoknya sebagai seorang pendidik dan pengajar secara 
profesional, serta mampu merencanakan, menjalankan. dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran. Kinerja guru mempunyai kedudukan yang penting dalam rangka 
peningkatan dan pengendalian mutu pendidikan. 

Menurut Supardi (2014;54), sebagai pendidik profesional guru bukan saja 
dituntut melaksanakan tugasnya secara profesional, tetapi juga harus memiliki 
pengetahuan dan kemampuan professional. Dengan demikian guru dituntut untuk 
meningkatkan kinerja dalam keberhasilan melaksanakan tugas-tugas pembelajaran 
secara profesional. 

Kinerja guru akan menjadi optimal, bila diintegrasikan dengan komponen-
komponen yang dapat mempengaruhi kinerja guru; baik mengenai wawasan atau 
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pengetahuan dan kepemimpinan, maupun iklim kerja di sekolah. Hal tersebut 
mengisyaratkan bahwa guru hendaknya menciptakan iklim kerja yang baik. Iklim kerja 
adalah seperangkat ciri atau atribut yang dirasakan individu dan yang 
dipertimbangkan berdampak pada keinginan individu untuk berprestasi sebaik 
baiknya. Iklim kerja juga dapat berupa persepsi individu tentang berbagai aspek yang 
ada dalam lingkungan organisasi. 

Iklim kerja menggambarkan suasana dan hubungan kerja antara sesama guru, 
antara guru dengan kepala sekolah, antara guru dengan tenaga kependidikan lainnya 
serta antar dinas di lingkungannya, hal ini merupakan wujud dari lingkungan kerja 
yang kondusif. Suasana seperti ini sangat dibutuhkan guru dan kepala sekolah untuk 
melaksanakan pekerjaannya dengan lebih efektif.  

Iklim kerja di sekolah sangat di perlukan bagi guru untuk melaksanakan 
pembelajaran di sekolah. Iklim kerja di sekolah adalah suasana bekerja, belajar, 
berkomunikasi, dan bergaul dalam organisasi pendidikan. Iklim kerja yang 
menyenangkan di sekolah akan membuat para guru merasa senang tinggal didalam 
sekolah serta terpacu untuk meningkatkan prestasi kerja. Hal ini mengidentifikasikan 
bahwa semakin baik iklim kerja maka semakin baik pula kinerja para guru. Kondisi 
semacam ini dapat menjadi motivasi bagi guru untuk meningkatkan kinerja serta 
dedikasinya pada sekolah. Dengan demikian hendaknya sekolah berkembang secara 
dinamis mengarah pada yang lebih baik untuk kelangsungan dan kemajuan 
pendidikan. 

Guru dapat bekerja dengan baik apabila dilandasi oleh etos kerja yang tinggi, 
dengan etos kerja yang tinggi ini maka tidak dipungkiri akan meningkatkan kinerja 
guru. Etos kerja dapat berupa suatu sikap terhadap kerja yang ditunjukkan dengan 
bekerja tulus penuh rasa syukur, bekerja dengan penuh tanggung jawab, bekerja tuntas 
dengan penuh integritas, bekerja keras dengan penuh semangat, bekerja serius penuh 
kecintaan, bekerja kreatif dengan sukacita, bekerja tekun penuh keunggulan, bekerja 
sempurna dengan penuh kerendahan hati. 

Etos kerja ini dapat terbentuk apabila seorang guru memiliki keinginan untuk 
dapat melakukan suatu pekerjaan dengan hasil yang memuaskan atau hasil yang 
maksimal. Etos kerja ini harus dimiliki oleh setiap guru dalam melaksanakan 
pekerjaannya agar mereka dapat bekerja dengan baik dan efektif. 

Kepuasan individu dalam bekerja seorang guru dapat mendorong kinerja guru. 
Kepuasan kerja guru dapat dilihat jika para guru bersemangat dalam bekerja, 
mengerahkan kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan, serta berkeinginan 
untuk mencapai prestasi kerja yang optimal. Oleh karena itulah setiap sekolah akan 
selalu berusaha dengan berbagai cara agar para guru mempunyai moral kerja yang 
tinggi dengan harapan menimbulkan semangat dan kepuasan kerja yang tinggi pula. 
Kepuasan kerja menyangkut keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dimana guru sebagai pegawai memandang pekerjaan mereka. 
Kepuasan kerja juga mencerminkan perasaan sesorang terhadap pekerjaan mereka, 
yang biasanya tampak dalam sikap positif pada pegawai terhadap pekerjaan dan segala 
sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya. 

Kepuasan kerja berhubungan dengan harapan pegawai terhadap atasan, rekan 
kerja, dan terhadap pekerjaan itu sendiri. Bila dalam lingkungan kerja, guru tidak 
mendapatkan apa yang diharapkan seperti peluang promosi yang adil, pendapatan 
yang baik, rekan kerja, dan atasan yang menyenangkan, serta kepuasan terhadap 
pekerjaan itu sendiri, maka kinerja guru akan buruk. Ketidakpuasan dapat 
memunculkan perilaku penarikan diri atau perilaku agresif, kesalahan yang disengaja, 
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pemogokan dan sebagainya, kondisi tersebut tentu saja dapat mempengaruhi 
menurunnya guru pegawai dan pada akhirnya akan menurunkan kinerja sekolah 
sebagai organisasi pendidikan. 

2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif-

kuantitatif. Metode penelitian ini adalah survey dengan jenis asosiatif.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar di 

lingkungan Kelurahan Gerem Kecamatan Gerogol Kota Cilegon yaitu sebanyak 69 
orang. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah non probabilitas 
dengan mengambil seluruh populasi atau sampling jenuh yaitu seluruh guru sebanyak 
sebanyak 69 orang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Statistik Deskriptif 

Variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini meliputi, iklim kerja, etos 
kerja, kepuasan kerja, dan kinerja guru. 

Tabel 1 
Statistik Deskriptif 

Statistics Descriptive 
 Iklim kerja Etos ker Kepuasa Kinerja 
N Valid 69 69 69 69 

Missing 0 0 0 0 
Mean 47,55 48,32 48,17 48,22 
Std. Deviat 5,132 6,731 6,939 5,931 
Variance 26,339 45,309 48,146 35,173 
Sum 3281 3334 3324 3327 

Dari tabel 1 diketahui rata-rata (mean) variabel X1 (Iklim Kerja) sebesar 47,55 
dengan nilai standar deviasi sebesar 5,132, variabel X2 (Etos Kerja) sebesar 48,32 
dengan nilai standar deviasi sebesar 6,731, variabel Z (Kepuasan Kerja) sebesar 48,17 
dengan nilai standar deviasi sebesar 6,939 sedangkan variabel Y (Kinerja) sebesar 
48,22 dengan nilai standar deviasi sebesar 5,931. 
Uji Validitas Data 
Validitas Variabel Iklim Kerja (X1) 

Tabel 2 
Korelasi Variabel Iklim Kerja (X1) 

Correlations 

 Iklim 
kerja 

Pearson Correlation 

Iklim kerja 1,000 

X1_1 ,617 
X1_2 ,592 
X1_3 ,652 
X1_4 ,581 

X1_5 ,583 
X1_6 ,723 
X1_7 ,627 

X1_8 ,617 
X1_9 ,698 
X1_10 ,611 
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Correlations 

 Iklim 
kerja X1_11 ,537 

X1_12 ,605 

Dari tabel 2 dapat diketahui, bahwa seluruh item rhitung di atas rtabel sehingga 
semua item variabel iklim kerja (X1) dinyatakan “valid” yaitu lebih dari r tabel 0,2369. 
Validitas Variabel Etos Kerja (X2) 

Tabel 3 
Korelasi Variabel Etos Kerja (X2) 

Correlations 

 Etos kerja 

Pearson Correlation 

Etos 
Kerj 

1,000 

X2_1 ,630 
X2_2 ,647 
X2_3 ,640 
X2_4 ,652 
X2_5 ,730 
X2_6 ,745 
X2_7 ,742 
X2_8 ,756 
X2_9 ,845 
X2_10 ,803 
X2_11 ,766 
X2_12 ,831 

Dari tabel 3 dapat diketahui, bahwa seluruh item rhitung di atas rtabel sehingga 
semua item variabel etos kerja (X2) dinyatakan “valid” yaitu lebih dari r tabel sebesar 
0,2369. 
Validitas Variabel Kepuasan Kerja (Z) 

Tabel 4 
Korelasi Variabel Kepuasan Kerja (Z) 

Correlations 

 Kepuasan 

Pearson Correlation 

Kepuasan 1,000 

Z1 ,640 
Z2 ,850 
Z3 ,862 
Z4 ,868 
Z5 ,940 
Z6 ,940 
Z7 ,901 
Z8 ,866 
Z9 ,832 
Z10 ,793 
Z11 ,664 
Z12 ,583 

Dari tabel 4 dapat diketahui, bahwa seluruh item rhitung di atas rtabel sehingga 
semua item variabel kepuasan kerja (Z) dinyatakan “valid” yaitu lebih dari r tabel 
0,2369. 
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Validitas Variabel Kinerja (Y) 
Tabel 5 

Korelasi Variabel Kinerja (Y) 
Correlations 

 Kinerja 

Pearson Correlation 

Kinerja 1,000 

Y1 ,584 
Y2 ,498 
Y3 ,505 
Y4 ,580 
Y5 ,550 
Y6 ,659 
Y7 ,544 
Y8 ,646 
Y9 ,633 
Y10 ,637 
Y11 ,495 
Y12 ,573 

Dari tabel 5 dapat diketahui, bahwa seluruh item rhitung di atas rtabel sehingga 
semua item variabel Kinerja (Y) dinyatakan “valid” yaitu lebih dari r tabel 0,2369. 
Uji Reliabilitas Variabel  

Tabel 6 
Cronbach Alpha Iklim Kerja (X1) 

Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

,853 12 

Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai Cronbach Alpha Variabel Iklim Kerja (X1) 
sebesar 0,853 maka uji instrumen ini dinyatakan “reliable atau handal” seluruh 
butirnya. 

Tabel 7 
Cronbach Alpha Etos Kerja (X2) 

Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

,920 12 

Berdasarkan tabel 7 diketahui nilai Cronbach Alpha Variabel etos kerja (X2) 
sebesar 0,920 maka uji instrumen ini dinyatakan “reliable atau handal” seluruh 
butirnya. 

Tabel 8 
Cronbach Alpha Kepuasan Kerja (Z) 

Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

,953 12 

Berdasarkan tabel 8 diketahui nilai Cronbach Alpha variabel kepuasan kerja (Z) 
sebesar 0,953 maka uji instrumen ini dinyatakan “reliable atau handal” seluruh 
butirnya. 
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Tabel 9 
Cronbach Alpha Kinerja (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

,920 12 

Berdasarkan tabel 9 diketahui nilai Cronbach Alpha Variabel Kinerja (Y) sebesar 
0,920 maka uji instrumen ini dinyatakan “reliable atau handal” seluruh butirnya. 
Analisis Jalur 

Analisis jalur (path analysis) pada penelitian ini menggunakan program SPSS 25 
untuk membantu mengolah data. Hasil pengujian (path coeffisient) pengaruh langsung 
dengan α 0,05 disajikan pada tabel 10. 

Tabel 10 
Var Indep Var Depe Koe fisien sign T ket 
Iklim Kinerja ,356 ,002 3,306 Signifikan 
Etos Kerj Kinerja ,013 ,866 0,170 Tidak Sign 
Kepuasan Kinerja ,472 ,000 5,895 Signifikan 
Iklim Kepuasan ,605 ,000 4,083 Signifikan 
Etos Kerj Kepuasan ,083 ,368 0,733 Tidak Sign 

Berdasarkan dari hasil tabel 10 dapat dijelaskan bahwa variabel iklim kerja 
terhadap kinerja diperoleh nilai koefisien (p1) 0,356. Variabel etos kerja terhadap 
kinerja diperoleh nilai koefisien (p2) 0,013. Variabel iklim kerja terhadap kepuasan 
kerja diperoleh nilai koefisien (p3) 0,605. Variabel etos kerja terhadap kepuasan kerja 
diperoleh nilai koefisien (p4) 0,083, dan variabel kepuasan kerja terhadap kinerja 
diperoleh nilai koefisien (p5) 0,472. 

Gambar 1 
Hasil Pengolahan Analisis Jalur 

 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur pengaruh langsung yang telah 

dilakukan, maka persamaan struktur seperti berikut: 
Z = ρZX1 + ρZX2 + Ԑ1 (Persamaan struktur 1) 
Z = 0,605X1 + 0,083 X2 + Ԑ1 
Y = ρYX1 + ρYX2 + ρYZ + Ԑ2 (Persamaan struktur 2) 
Y = 0,356X1 + 0,013X2 + 0,605Z + Ԑ2  
Hasil Uji Hipotesis 

Ketujuh hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya akan diuji menggunakan uji 
regresi, analisis jalur dan uji statistik T. 
Uji Hipotesis 1 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel iklim kerja terhadap variabel 
kinerja. Melalui uji T dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh hasil T hitung untuk 
variabel iklim kerja terhadap variabel kinerja lebih besar dari T tabel (3,306>1,996). 
Dan juga nilai probabilitas yang lebih kecil dari taraf signifikansi (0,002< 0,05). Hasil 
uji menyatakan bahwa iklim kerja mempunyai pengaruh langsung dan signifikan 
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terhadap kinerja guru. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis 1 
diterima. 
Uji Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel etos kerja terhadap variabel 
kinerja. Melalui uji T dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh hasil T hitung untuk 
variabel etos kerja terhadap variabel kinerja lebih kecil dari T tabel (0,170<1,996). Dan 
juga nilai probabilitas yang lebih besar dari taraf signifikansi (0,866<0,05). Hasil uji 
hipotesis menyatakan bahwa etos kerja tidak mempunyai pengaruh langsung dan tidak 
signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 
hipotesis 2 ditolak. 
Uji Hipotesis 3 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap variabel 
kinerja. Melalui uji T dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh hasil T hitung untuk 
variabel kepuasan kerja terhadap variabel kinerja lebih besar dari T tabel 
(5,895>1,996). Dan juga nilai probabilitas yang lebih kecil dari taraf signifikansi 
(0,000<0,05). Hasil uji menyatakan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh 
langsung dan signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa hipotesis 3 diterima. 
Uji Hipotesis 4 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel iklim kerja terhadap variabel 
kepuasan kerja. Melalui uji T dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh hasil T hitung 
untuk variabel iklim kerja terhadap variabel kepuasan kerja lebih besar dari T tabel 
(4,083>1,996). Dan juga nilai probabilitas yang lebih kecil dari taraf signifikansi 
(0,000<0,05). Hasil uji menyatakan bahwa iklim kerja mempunyai pengaruh langsung 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa hipotesis 4 diterima. 
Uji Hipotesis 5 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel etos kerja terhadap variabel 
kepuasan kerja. Melalui uji T dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh hasil T hitung 
untuk variabel etos kerja terhadap variabel kepuasan kerja lebih kecil dari T tabel 
(0,733<1,996). Nilai probabilitas lebih besar dari taraf signifikansi (0,368>0,05). Hasil 
uji menyatakan bahwa etos kerja tidak mempunyai pengaruh langsung dan tidak 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa hipotesis 5 ditolak. 
Uji Hipotesis 6 

Berdasarkan hasil analisis data pengaruh iklim kerja terhadap kinerja guru 
melalui kepuasan kerja, diperoleh nilai P1 yang merupakan koefisien langsung adalah 
0,356. Sedangkan koefisien tidak langsung terdiri dari nilai P3 sebesar 0,605 dan nilai 
P5 sebesar 0,472. Untuk mengetahui besar pengaruh koefisien tidak langsungnya 
dihitung dengan mengalikan koefisien tidak langsungnya yaitu (0,605) X (0,472) = 
0,286. Oleh karena koefisien hubungan langsungnya lebih besar dari hubungan tidak 
langsung (0,356 > 0,286), maka hubungan yang terjadi adalah hubungan langsung, 
artinya iklim kerja berpengaruh terhadap kinerja guru tanpa melalui kepuasan kerja 
sebagai variabel intervening. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 
hipotesis 6 ditolak. 
Uji Hipotesis 7 

Berdasarkan hasil analisis data pengaruh etos kerja terhadap kinerja guru 
melalui kepuasan kerja, diperoleh nilai P2 yang merupakan koefisien langsung adalah 
0,013. Sedangkan koefisien tidak langsung terdiri dari nilai P4 sebesar 0,083 dan nilai 
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P5 sebesar 0,472. Untuk mengetahui besar pengaruh koefisien tidak langsungnya 
dihitung dengan mengalikan koefisien tidak langsungnya yaitu (0,083) X (0,472) = 
0,039. Oleh karena koefisien hubungan langsungnya lebih kecil dari hubungan tidak 
langsung (0,013<0,039), maka hubungan yang terjadi adalah hubungan tidak langsung, 
artinya etos kerja berpengaruh terhadap kinerja guru melalui kepuasan kerja sebagai 
variabel intervening. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis 7 
diterima. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis iklim kerja mempunyai pengaruh langsung dan 
signifikan terhadap kinerja guru. Artinya variabel iklim kerja pada penelitian ini 
menyebabkan adanya pengaruh dan peningkatan terhadap kinerja guru. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian Rahmadanni Pohan (2019), dengan hasil 
penelitian menunjukkan adanya pengaruh iklim kerja terhadap kinerja guru. 

Kemudian hasil uji hipotesis etos kerja tidak mempunyai pengaruh langsung dan 
tidak signifikan terhadap kinerja. Artinya dalam penelitian ini faktor peningkatan 
kinerja guru kemungkinan besar bukan disebabkan oleh etos kerja. Hasil ini tidak 
sesuai dengan penelitian Habibah Siregar, Zul Azmi (2022), dan S.P. Ningrat, A.A.G. 
Agung, I.M. Yudana (2020), dengan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 
etos kerja terhadap kinerja guru. 

Selanjutnya hasil uji hipotesis kepuasan kerja mempunyai pengaruh langsung 
dan signifikan terhadap kinerja guru. Artinya bahwa jika kepuasan kerja ditingkatkan 
maka kinerja guru akan meningkat. Hasil ini masih konsisten dengan penelitian R. 
Yudhi Satria R.A. (2005), dan Diana Sulianti K. L. Tobing (2009), dengan hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru. 

Hasil uji hipotesis bahwa iklim kerja mempunyai pengaruh langsung dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya dalam penelitian ini terjadinya pengaruh 
dan signifikan antara iklim kerja kerja terhadap kepuasan kerja. 

Hasil uji hipotesis bahwa etos kerja tidak mempunyai pengaruh langsung dan 
tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya dalam penelitian ini tidak terjadinya 
pengaruh dan tidak signifikan antara etos kerja terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa hubungan yang terjadi adalah 
hubungan langsung, artinya iklim kerja berpengaruh terhadap kinerja guru tanpa 
melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening.  

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa hubungan yang terjadi adalah 
hubungan tidak langsung, artinya etos kerja berpengaruh terhadap kinerja guru 
melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa iklim kerja mempunyai 

pengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja guru sedangkan etos kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja guru. Selanjutnya kepuasan kerja mempunyai pengaruh 
langsung dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Kemudian iklim kerja mempunyai pengaruh langsung dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja, sedangkan etos kerja tidak mempunyai pengaruh langsung dan tidak 
signifikan terhadap kepuasan kerja.  

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa hubungan yang terjadi adalah 
hubungan langsung, artinya iklim kerja dan etos kerja berpengaruh terhadap kinerja 
guru tanpa melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada SD di Lingkungan 
Kelurahan Gerem Kecamatan Gerogol Kota Cilegon. 
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